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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keefektifan pembelgjaran strategi konflik kognitif
dalam pembel gjaran yang ditinjau dari kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
yang populasinya mencakup seluruh siswa kelas X MIPA SMA Negeri 2 Merauke yang terdiri dari enam kelas.
Dari enam kelas tersebut, kelas X MIPA 1 dipilih secara acak sebagai sampel. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik tes dengan instrumen untuk mengumpulkan data meliputi soal tes kemampuan berpikir
kritis. Untuk melihat keefektifan dari strategi konflik kognitif dalam pembelgjaran menggunakan uji univariat. Uji
univariat yang digunakan adalah uji t satu sampel. Hasil penelitian pada taraf 5% menunjukkan bahwa
pembelgjaran dengan strategi konflik kognitif efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan tingkat
kemampuan berpikir kritis berada pada kategori sedang.

Kata Kunci: strattegi konflik kognitif, kemampuan berpikir kritis

Abstract: The purpose of this study wasto describe the effectiveness of cognitive conflict strategy learning in terms
of critical thinking skills. This study was a experimental research whose population consisted of all 10"gradersin
Sate Senior High School 2 of Merauke which includes six classes. Out of the six classes, one groups of students
was randomly selected to class X MIPA 1. The data collecting techniques were a test whereas the instrument
used to the collect the data consisted of critical thinking skills test. To see the effectiveness of cognitive conflict
strategy learning using univariate tests. The univariate test used is one samplet test. The results of the study, using
significance level 5%, showed that the cognitive conflict strategy learning is effective in terms of critical thinking
skillsand the level of critical thinking ability isin the medium category.

Keywords: cognitive conflict strategy, critical thinking skills.

Cara ditasi: Rosyadi, A.A.P. (2018). Pengembangan Modul Berbasis Riset pada Matakuliah Kalkulus untuk
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Standar kompetensi lulusan 2006). Kompetensi lain yang diharapkan

menyebutkan bahwa kompetensi yang harus
dimiliki oleh pesertadidik setelah mempelgari
matematika yaitu memiliki  kemampuan
berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan
kreatif serta mempunya  kemampuan
bekerjasama (Permendiknas Nomor 23 Tahun
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dimiliki oleh peserta didik yaitu memiliki
sikap mengharga kegunaan matematikadalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelgjari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.
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Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006
menjelaskana  bahwa mata pelgaran
Matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk
membekali peserta didik ke pendidikan
selanjutnya. Kompetensi tersebut diperlukan
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan
yang selau berubah, tidak pasti, dan
kompetitif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru mata pelgaran matematika, dalam
pembel gjaran matematikamasih dijumpai guru
yang mengeluhkan rendahnya kemampuan
peserta didik, dan berdampak pada rendahnya
kualitas proses dan prestasi belgjar matematika
peserta didik. Menurut Soedjadi (2000, hal.
179), guru matematika perlu merenungi
kembali sebenarnya untuk apa matematika
digarkan kepada siswa, tentu bukan untuk
mengetahui semua matematika yang ada atau
sebanyak mungkin mengetahui matematika.
Jawaban yang harus menjadi perhatian adalah
matematika diberikan kepada siswa untuk
membantu siswa agar tertata naarnya,
terbentuk  kepribadiannya serta terampil
menggunakan matematika dan penalarannya
dalam kehidupannya kel ak.

Hadi (2005, hal. 11) menyatakan
bahwa proses pembelgaran matematika
selama ini yang terjadi belum sesuai dengan
yang diharapkan. Ciri praktik pendidikan
selama ini adalah pembel gjaran berpusat pada
guru. Guru menyampaikan pelgjaran dengan
menggunakan  metode ceremah  atau
ekspositori, sementara siswa mencatatnya
pada buku catatan. Dominasi guru dalam
proses pembel gjaran menyebabkan
kecenderungan siswa lebih bersifat pasif
sehingga mereka lebih banyak menunggu
sgjian guru daripada mencari dan menemukan
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sendiri pengetahuan, keterampilan atau sikap
yang mereka butuhkan. Pembelgaran
matematika seperti ini menyebabkan siswa
mengalami kesulitan untuk memahami materi
pelgaran yang abstrak. Kondis ini
mengakibatkan mata pelgaran matematika
masih dipandang sebagai mata pelgjaran yang
sulit oleh para pelgar maupun masyarakat
umumnya (Muijs & Reynalds, 2005, hal. 212).

Sadlah satu kemampuan yang harus
dimiliki siswa adalah berpikir kritis. Akan
tetapi Pada kenyataannya, berdasarkan
observas di sekolah ketika siswa diminta oleh
guru untuk menyel esaikan suatu permasal ahan
matematika, mereka cepat dalam merespon
atau menyelesailkan permasalahan tersebut,
tetapi mereka belum bisa memberikan
argumen atau alasan yang tepat untuk
mempertanggung-jawabkan jawaban mereka.
Fakta lain juga menyebutkan bahwa hasil
kaian PISA yang menunjukkan kemampuan
berpikir kritis siswa Indonesia masih perlu
ditingkatkan. Hal ini ditunjukkan oleh grafik
yang dipaparkan oleh Stacey dalam
Konferensi Nasional Pendidikan Matematika5
(KNPM 5) bahwa untuk matematika,
Indonesia mengalami penurunan dari tahun
2000 sampa tahun 2009. Dalam grafik
Distribution of Mathematical Literacy juga
menunjukkan bahwa hampir 80% siswa
Indonesia masih berada di level 2 (level
terendah).

PISA mengukur kompetensi siswa
dalam 3 aspek utama (OECD, 2004, hal. 25)
yaitu is (struktur) materi yang diperoleh
siswa, proses yang dikerjakan siswa dalam
menyagjikan argumentasi dan respon siswa di
saat mereka dihadapkan pada permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari (pengambilan
keputusan) yang dapat diselesaikan dengan
model matematika dan perhitungan matematis.
Tiga aspek tersebut juga berkaitan dengan
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kemampuan berpikir kritis karena dalam
menyelesaikan  soal-soal  PISA, sSiswa
menyagjikan argumen atau alasan atas proses
penyelesaian yang mereka kerjakan, dimana
proses tersebut akan menghasilkan atau
berdampak pada keputusan atau hasil akhir.
Dengan hasil yang telah dipaparkan di atas,
maka Kkita dapat menyimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia
dalam menyelesaikan permasalahan
matematika masih perlu untuk ditingkatkan.

Untuk meningkatkan hal tersebut,
perlu diterapkan strategi pembelgjaran yang
sesual dan salah satunya adal ah strategi konflik
kognitif. Pembelgaran yang menggunakan
konflik kognitif telah dilakukan sgjak tahun
1990-an, sebagaimana diungkap oleh Baser
(2006, hal. 99) bahwa: Since 1990’s, cognitive
conflict based instructions have been
extensively used in science education. Several
studies concluded that that cognitive conflict
has an important/positive effect on conceptual
change. (Sgak 1990-an, pembelgaran
berdasarkan konflik kognitif telah banyak
digunakan dalam pendidikan sains. Beberapa
penelitian  menyimpulkan bahwa bahwa
konflik kognitif memiliki/efek positif penting
pada perubahan konseptual).

Teori Piaget (Ismaimuza, 2010, hal. 2)
mengatakan bahwa struktur kognitif yang
dimiliki selau berinteraksi dengan
lingkungannya dengan cara asimilas dan
akomodasi. Jika asimilasi dan akomodasi
terjadi secara bebas atau tanpa konflik, maka
struktur  kognitif dikatakan berada pada
keadaan seimbang (equilibrium) dengan
lingkungannya. Namun, jika terjadi konflik
maka seseorang berada pada keadaan tidak
seimbang (disequilibrium). Hal ini terjadi
karena skema yang masuk tidak sama dengan
struktur (skema) kognitif yang dimilikinya.
Ketika seorang berada pada keadaan
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disequilibrium, orang tersebut akan merespon
keadaan ini, dan berupaya mengingat,
memberdayakan konsep yang dimilikinya
untuk mencari equilibrium baru dengan
lingkungannya. Melalui metakognisi, bertanya
pada teman yang tidak mengalami konflik,
atau scaffolding yang diberikan guru maka
siswa dapat keluar dari konflik. Jadi, konflik
kognitif merupakan syarat awal atau stimulus
dalam memperoleh keseimbangan
(equilibrium) baru. Tingkat keseimbangan
(equilibrium)  baru ini  lebih  tinggi
tingkatannya dari keseimbangan (equilibrium)
sebelumnya.

Yunus (2008, hal. 31) mengemukakan
perbedaan strategi konflik kognitif dengan
strategi dengan strategi konvensional adalah
adanya pertanyaan dan contoh tandingan yang
sfatnya menantang siswa untuk berpikir
sehingga siswa dapat memperbaiki sendiri

pemahamannya. Sedangkan strategi
pembelgjaran dengan strategi konvensiona
adalah strategi pembelgjaran yang

menekankan kepada proses penyampaian
materi secara lisan dari seorang guru kepada
sekelompok siswa dengan maksud agar siswa
dapat menguasai materi pelgaran secara
optimal. Berdasarkan strategi ini, tugas-tugas
diberikan kepada siswa pada akhir pelgjaran.
Penelitian yang telah dilakukan oleh
Tayeb, Muslimin, & Mansyur (2015, hal. 45)
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan strategi konflik kognitif dapat
mempengaruhi  perubahan konsep siswa.
Selanjutnya, salah satu kesimpulan penelitian
oleh Handhika, Kurniadi, & Muda (2014, ha
12) adalah penggunaan media pembelgaran
bermuatan konflik kognitif yang telah
dikembangkan mampu mereduksi miskonsepsi
mahasiswa pada mata kuliah Fisika Dasar.
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M etode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2017
sampai dengan bulan September 2017 di SMA
Negeri 2 Merauke dengan Subjek penelitian
yaitu siswa kelas X MIPA 1. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
teknik tes dengan instrumen  untuk
mengumpulkan data meliputi soa tes
kemampuan berpikir kritis. Teknik analisis
data yang digunakan adal ah sebagai berikut:
Analisis Deskriptif.

Data penelitian yang akan dianalisis
dalam penelitian ini meliputi skor kemampuan
berpikir kritis. Data yang disgjikan melipuiti
rata-rata, standar deviasi, nilai minimum serta
nilai maksimum yang diperoleh siswa.

Selain  itu, sebaran skor akan
dikelompokkan berdasarkan yang digunakan
oleh Masrurotullalily, Hobri, dan Suharto
(2013, hal 133) yaitu tiga tingkatan berupa:

Tabel 1. Klasifikas Tingkat Kemampuan Ber pikir
Kritis Matematis Siswa

Rentang Nilai Tingkat Kemampuan
Berpikir
0N <60 Rendah
60 < N <75 Sedang
75 < N <100 Tinggi

(Dengan NKBK = Nilai Kemampuan Berpikir Kritis)

Untuk mengukur besar persentase
kemampuan siswa dalam tiap-tiap indikator
kemampuan  berpikir  kritis matematis
digunakan rumus seperti berikut:

P = E>< 100%
L N 0

Dengan keterangan:

P; = Persentase siswa pada setiap kemampuan
berpikir kritis matematis

n; = Banyaknya Siswa pada setiap
kemampuan berpikir kritis matematis
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N = Jumlah total siswa yang mengikuti tes
kemampuan berpikir kritis matematis

Selanjutnya, untuk melihat keefektifan

dari pembelgaran strategi konflik kognitif
menggunakan uji univariat. Uji yang
digunakan adalah uji t satu sampel.
Sebelum pengujian hipotesis  dilakukan
terlebih dulu uji asums yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji normalitas yang
digunakan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan program SPSS. Kriteria
keputusan dalam pengujian ini adalah jikanilai
probabbilitas |ebih besar dari 0,05 maka dapat
dismpulkan berasal dari populasi yang
berdistribuss  norma.  Sedangkan  uji
homogenitas dapat di dilihat dari hasil
Levene’s test pada program SPSS. Jika nilai
signifikansi Levene’s test lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
varians masing-masing variabel dependen
adalah homogen.

Apabila kedua asums tersebut
terpenuhi maka akan dilakukan uji perbedaan
rata-rata terhadap kemampuan berpikir kritis.
Untuk menguji beda ratarata akan
menggunakan bantuan program SPSS 21
dengan menu Analyze — Compare Means —
Independent-samples T-test.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil
Data kemampuan berpikir  kritis

diperoleh dengan memberikan tes pretest dan
postest dapat dilihat dalam sajian tabel berikut.
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Tabed 2.
Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas
Nilai Eksperimen

Pretest | Posttest
Rata-rata 43,32 | 63,87
StandarDeviasi | 17,68 10,61
Skor terendah 25,00 26,25
Skor tertinggi 73,75 | 90,00

Data pada tabel diatas menunjukkan
bahwa kelas eksperimen  mengalami
peningkatan rata-rata sebesar  20,55.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat
dilihat melalui persentase masing-masing
indikator kemampuan berpikir kritis yang
disgjikan padatabel berikut.

Tabd 3.
Per sentase kemampuan ber pikir kritistiap Aspek
No Indikator Pretest | Posttest
1 | Menentukan konsep 47,34 69,84
dalam penyelesaian
masalah

2 | Merumuskan caradalam | 45,47 64,69
menyel esaikan masalah

3 | Memberikan argumen 41,09 60,63
dalam menyelesaikan
masalah
4 | Mengevaluasi 39,38 60,31
penyel esaian masalah
Selain itu, data pretest dan posttest
kemudian dikonversi dalam kategori rendah,
sedang dan tinggi. Hasil pengelompokan bisa
dilihat padatabel berikut.

Tabel 4
Kategori Kemampuan Berpikir Kritis M atematis
Tingkat Banyak Siswa
Komamman | prete postes
Rendah 29 | 9063% | 9 | 2813%
Sedang 3 9,37% 16 50%
Tinggi 0 0% 7 21,87%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa pada saat pretest sebagian besar siswa
berada pada kategori rendah bahkan tidak ada
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siswa yang berada pada kategori tinggi.
Sedangkan setelah posttest sebanyak 50%
siswa berada pada kategori sedang.

Selanjutnya, untuk mengetahui
keefektifan pembelgjaran matematika ditinjau
dari variabel kemampuan berpikir kritis akan
dilakukan dengan menggunakan uji t satu
sampel. Uji t satu sampel bisa dilakukan
apabila sebaran data yang akan diuji
memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu
berikut ini dilakukan uji asumsi terlebih dahulu
sebelum melakukan uji hipotesis.Uji asumsi
yang dimaksud adal ah uji normalitas univariat.

Uji asums normalitas pada data postes
dapat dilihat dari hasil signifikans
kolmogorov-smirrnov dengan bantuan
program SPSS 21.0. Berikut ini adalah tabel
output hasil pengujian kenormalan dari data
pretest.

Tabel 5.
Hasil Uji Asumsi Normalitas Univariat
. Kelas Kolmogorov- | Sig. Ket
Variabel Smirnov Z
Kem. Pretest 0,928 0,356 Normal
Berpikir
K ritis Posttest 0,925 0,359 Normal

Berdasarkan tabel 5 di atas, terlihat
bahwa masing-masing variabel dependen pada
kedua kelas memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 sehingga asumsi normalitas
terpenuhi. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis
karena telah memenuhi asumsi normalitas
univariat.

Hasil perhitungan dilakukan dengan
menggunakan program SPSS pada tabel
(Paired Samples Correlations) menunjukkan
besarnya korelas antara nilai pretest dan
posttest yaitu sebesar 0,456 dengan taraf
signifikans 0,009 vyang artinya ada
peningkatan kemampuan berpikir  kritis
matematis siswa. Selain itu, padatabel (Paired
Samples Test) menunjukkan nilai thitung Sebesar

Vol. 4 No. 2, Mei - Agustus 2018


ejurnal.stkipbjm.ac.id/math

Keefektifan Strategi Konflik Kognitif Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis

—7,652 dengan tingkat Sg (2-tailed) sebesar
0,001 vyang artinya ada peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Karena ada peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa sebelum dan
sesudah diberi tindakan maka dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
pembelgaran dengan strategi konflik kognitif
efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa strategi konflik kognitif
efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Hal ini sgaan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Basir dan Karmila (2015, hal. 92) hasiinya
menunjukkan bahwa penerapan strategi
konflik kognitif dengan materi pokok dimensi
tiga di kelas X SMA Negeri 16 Makassar
efektif terhadap pemahaman konsep siswa.

Pada saat proses pembelgaran
berlangsung, dibentuk kelompok-kelompok
belgjar. Besar kemungkinan dengan adanya
kelompok-kel ompok tersebut maka
pembelgaran dengan strategi konflik kognitif
menjadi efektif. Sebagai mana pernyataan yang
diungkapkan oleh de Walle (2008, hal. 4-5)
bahwa diskuss antarsiswa akan dapat
mengeksplorasi  ide-ide matematik  dari
berbagai sudut pandang siswa sehingga
menambah pemahaman matematika.

Pembelgjaran dengan strategi konflik
kognitif memberikan kemudahan bagi siswa
dadam mempelgari konsep-konsep dasar
matematika, melatih siswa berpikir kritis dan
kreatif serta meningkatkan aktivitas belgar
siswa. Hal ini sgalan dengan teori belgar
bermakna dari Ausubel, belgjar bermakna
terjadi bila pelgjar mencoba menghubungkan
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fenomena baru kedalam struktur pengetahuan
mereka. Ini terjadi melalui belgar konsep, dan
perubahan konsep yang ada akan menga-
kibatkan pertumbuhan dan perubahan struktur
konsep yang telah dipunyai siswa.

Selain itu, langkah awa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa adalah mengidentifikasi
masalah dengan baik, mencari tahu apa
masadlah yang sebenarnya, dan bagaimana
membuktikannya. Penting sekali kemampuan
berpikir kritis harusah dilatih secara terus
menerus. Hal ini sgjalan dengan Bonnie dan
Potts (2003) secara singkat dapat disimpulkan
bahwa beberapa “ciri khas” pembelajaran
berpikir kritis meliputi : (1) Meningkatkan
interaksi antar siswa, (2) Dengan mengajukan
pertanyaan open-ended, (3) Memberikan
waktu yang memada kepada siswa untuk
memberikan refleks terhadap pertanyaan yang
diggukan atau masalah-masalah  yang
diberikan, dan (4) Teaching for transfer
(Menggar untuk dapat menggunakan
kemampuan yang baru sgja diperoleh terhadap
Situasi-situasi lain dan terhadap pengalaman
sendiri yang parasiswa miliki).

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa indikator menentukan konsep dalam
penyelesaian masalah memiliki persentase
yang tinggi yaitu 69,84% sedangkan indikator
mengevaluasi penyelesaian masalah memiliki
persentase yang rendah yaitu 60,31%. Selain
itu, kategori kemampuan berpikir kritis
matematis siswa sebanyak 50% berada pada
kategori sedang.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka  diperoleh kessmpulan ~ bahwa
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pembelgaran dengan strategi konflik kognitif
efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.

Saran

Berdasarkan hasil serta temuan
penelitian, dan dengan memperhatikan
keterbatasan penelitian, saran yang dapat
disampaikan adalah Dalam menerapkan
strategi  pembelgaran, guru hendaknya
menggunakan berbagal sumber agar proses
pembelgaran berlangsung dengan baik dan
lancar serta dapat merancang pembelgaran
yang lebih bervariasi.
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